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Burung walet merupakan ternak unggas yang dibudidayakan dengan sarang 
sebagai produksi utama. Terdapat beberapa jenis burung walet salah satunya adalah 
Collocalia fuciphaga, spesies ini merupakan walet yang mampu menghasilkan 
sarang berwarna putih. Penggunaan sarang burung walet untuk berbagai keperluan 
menjadikan peternak memiliki peluang usaha yang cukup baik. Produksi sarang 
burung walet dipengaruhi oleh kondisi lingkungannya. Kondisi ini terdiri dari 
suhu, kelembaban dan cahaya pada tempat tinggal burung walet. 
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, pada prinsipnya dapat diterapkan 
untuk mengatasi masalah tersebut, yaitu dengan membuat alat pengendali suhu, 
kelembaban dan cahaya yang bekerja secara elektronik. Suhu dan kelembaban pada 
rumah walet dapat dideteksi dengan menggunakan sensor DHT11, sedangkan cahaya 
yang ada di dalam ruangan dapat dideteksi dengan sensor LDR, yang kemudian 
diproses oleh mikrokontroler Arduino Uno R3 dan ditampilkan dalam bentuk output 
berupa penyemprotan air dari spray dan tirai yang dapat terbuka dan tertutup pada 
jendela. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan konsep 
eksperimental, sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan yaitu 
mengamati langsung kepada objek penelitian rumah burung walet di desa 
bontobangun, kelurahan palampang, kecamatan rilau ale, kabupaten bulukumba dan 
pengujian yang dilakukan adalah pengujian blackbox yang berfokus pada persyaratan 
fungsional perangkat lunak Adapun metode perancangan yaitu prototype.  
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem yang dapat mengendalikan 
konsidi suhu, kelembaban dan cahaya pada rumah walet. Hasil dari pengujian 
rancangan alat ini menyimpulkan bahwa fungsi yang diharapkan semuanya berhasil 
sesuai dengan keinginan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Burung walet merupakan ternak unggas yang dibudidayakan dengan 
sarang sebagai produksi utama. Burung walet memiliki beberapa ciri khas yang 
tidak dimiliki oleh burung lain. Ciri khas tersebut diantaranya melakukan hampir 
segala aktivitasnya di udara seperti makan dan bereproduksi, sehingga burung 
walet sering disebut dengan burung layang-layang. Burung walet merupakan 
burung pemakan serangga yang bersifat aerial dan suka meluncur. Burung ini 
berwarna gelap, terbangnya cepat dengan ukuran tubuh sedang atau kecil, dan 
memiliki sayap berbentuk sabit yang sempit dan runcing, kakinya sangat kecil 
begitu juga paruhnya dan jenis burung ini tidak pernah hinggap di pohon. Selain 
itu, ciri yang paling khas dari jenis burung ini yaitu kemampuannya dalam 
menghasilkan sarang yang bernilai jual tinggi. 
Terdapat beberapa jenis burung walet yang ditemukan di Indonesia, 
salah satunya adalah Collocalia fuciphaga, spesies ini merupakan burung walet 
yang mampu menghasilkan sarang berwarna putih dan paling disukai konsumen.  
Burung walet (Collocalia fuciphaga) tersebar di berbagai pulau. Di Indonesia, 
cikal bakal perburuan sarang burung walet di habitat aslinya diperkirakan sudah 
ada sejak tahun 1700- an,  yakni  di  gua  Karangbolong  yang  terletak  di  
Kabupaten  Kebumen,  Jawa Tengah (Yamin & Paimin, 2002). 
Indonesia merupakan negara yang terletak pada garis khatulistiwa dengan 
iklim tropis yang mempunyai dua musim yaitu musim hujan dan musin kemarau. 
Produksi sarang burung walet dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya  
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adalah faktor kondisi lingkungannya yang kadang tidak menentu akibat perubahan 
iklim yang ada di Indonesia. Lingkungan burung walet terdiri dari habitat mikro 
dan habitat makro. Habitat mikro burung walet adalah lingkungan di mana burung 
walet hidup untuk berkembangbiak dan membuat sarangnya sedangkan, habitat 
makro adalah lingkungan walet di luar ruangan, tempat mencari makan seperti 
ketinggian wilayah, sumber air dan vegetasi sebagai penyedia pakan (Gosler, 
2007 dan Hakim, 2011). Habitat makro tidak dapat dikondisikan layaknya habitat 
mikro karena merupakan lingkungan tempat untuk mencari makanan, sehingga 
yang diutamakan adalah kondisi mikro dari burung walet yang memiliki habitat 
asli di dalam gua. 
Saat ini pengambilan sarang burung walet didalam gua tidak mudah. Ini di 
karenakan gua-gua umumnya berada di daerah pengunungan dengan kondisi 
jalanan yang tidak stabil dengan akses yang sulit dilalui dan memiliki resiko fatal 
jika para pencari sarang burung walet tidak berhati-hati, karena burung walet 
meletakkan sarangnya pada dinding gua yang cukup tinggi. Oleh karena, itu 
orang-orang memiliki ide untuk mendapatkan sarang tersebut dengan membut 
sebuah bangunan untuk tempat tinggal burung walet yang baru. Tidak seperti di 
dalam gua yang lingkungannya disukai burung walet, bangunan yang telah 
disediakan untuk burung walet tersebut harus dikondisikan sesuai dengan suasana 
dan lingkungan di dalam gua baik itu suhunya, kelembaban dan cahayanya. Jika 
kondisi suhu, kelembaban dan cahaya di dalam bangunan tidak stabil, seperti 
suhunya terlalu rendah atau terlalu tinggi maka dapat mengurangi produktivitas 
sarang dan mengganggu kenyamanan Burung walet (Ibrahim, dkk. 2009). 
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Kondisi seperti ini tidak dapat tercapai jika pemilihan bahan, desain 
bangunan, serta alat yang digunakan tidak tepat. Oleh karena itu, diperlukan 
penambahan alat-alat pendukung yang dapat menyesuaikan kondisi habitat mikro 
burung walet. Meyesuaikan kondisi sesuai habitat alsinya memang tidak mudah 
apalagi jika masih melakukannya secara manual tanpa bantuan alat apapun yang 
dapat mempermudahnya. Saat ini peternak burung walet hanya menggunakan 
rumput jerami yang disimpannya di atas plafon rumah walet lalu menggunakan 
media air yang disiram di atas rumput jerami tersebut agar suhu dalam ruangan 
tetap stabil atau lembab. Namun kondisi seperti ini hanya akan membuat para 
peternak burung walet melakukan pekerjaanya menjadi tidak efisien karena jika 
bangunan tersebut sudah bertingkat atau lebih dari 1 lantai, maka hanya akan 
membuat peternak burung walet kelelahan karena harus mengangkat air setiap 
saat. Burung walet mempunyai kebiasaan berdiam di gua-gua atau rumah-rumah 
yang cukup lembab, remang-remang sampai gelap. Inilah mengapa faktor suhu, 
kelembaban dan cahaya adalah hal yang diutamakan dalam membangun sebuah 
rumah walet. 
Umumya burung walet menyenangi tempat yang bersuhu hangat sebagai 
tempat tinggalnya untuk membuat sarang, selain itu keadaan suhu dan 
kelembaban udara yang stabil dapat menghasilkan sarang burung walet yang 
berkualitas sehingga memiliki harga jual yang tinggi. Penerangan yang mirip 
dengan gua-gua alami yang remang-remang maupun gelap pada umumnya sangat 
disukai oleh burung walet untuk dijadikan sebagai sarang, sehingga peternak 
walet biasanya menggunakan berbagai media untuk membuat ruangan jadi gelap, 
seperti menggunakan cat dinding warna hitam, namun hal ini tidak disukai oleh 
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burung walet karena umumnya sangat sensitif terhadap bau yang pekat sehingga 
hanya akan membuat burung walet tidak tinggal di dalam ruangan tersebut 
(Nazaruddin dan Widodo, 2008). 
Gedung untuk rumah walet harus memiliki suhu, kelembaban yang stabil 
Oleh karena itu, biasanya peternak harus melakukan pengukuran suhu dan 
kelembaban yang dilakukan dengan menggunakan thermometer dan hygrometer 
3-4 kali seminggu untuk mengetahui apakah suhu dan kelembabannya sesuai. 
Suhu gua alami yang berkisar antara 26-28 ˚C dan kelembaban ± 80-90 % 
(Mardiastuti dkk, 1998). Menurut Francis (1987) intensitas cahaya yang disukai 
oleh burung walet untuk bersarang adalah 0 lux (gelap total) atau 0,2 – 0,5 foot 
candle (fc) yang setara dengan 2 nyala lilin. 
Burung walet (Collocalia fuciphaga) memilih tempat yang 
pencahayaannya mendekati 0 lux atau remang-remang sebagai tempat 
meletakkan sarangnya. Hal ini berkaitan dengan fungsi sarang sebagai tempat 
burung walet beristirahat, sehingga burung walet membutuhkan lokasi yang 
sesuai dengan zona nyamannya. Oleh karena itu, ruangan pada gedung yang 
berintensitas tinggi dapat menurunkan produksi sarang atau bahkan tidak 
dihuni oleh burung walet (Marhiyanto dkk. 1996). Peternak burung walet harus 
harus memperhatikan kondisi rumah walet dengan baik agar produksi air liur 
(saliva) dari walet memiliki kualitas yang tinggi. 
Harga sarang burung walet relatif mahal, karena dapat bermanfaat bagi 
dunia kesehatan. Salah satu manfaat mengkomsumsi sarang burung walet yaitu  
diyakini memiliki khasiat untuk memperkuat paru-paru, serta telah digunakan 
untuk menyembuhkan dan memperkuat ketahanan tubuh dari penyakit yang  
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berhubungan dengan darah rendah, suhu tubuh tinggi, dan penyakit lainnya. 
Mengkomsumsi sarang burung juga dianjurkan untuk membantu pengobatan 
untuk penyakit degeneratif seperti kanker, juga untuk memulihkan kesehatan 
setelah sakit atau pasca operasi. Sarang burung walet putih sering dimanfaatkan 
karena sarangnya yang bersih dan kandungan asam aminonya lebih tinggi 
(Alhaddad, 2003). 
Berdasarkan permasalahan di atas, maka akan dibuat suatu alat 
perancangan sistem pengendali suhu kelembaban dan cahaya berbasis 
mikrokontroler pada rumah walet sebagai solusi bagi para peternak dalam 
memelihara burung walet, agar peternak lebih mudah dalam menjaga habitat 
mikro di dalam rumah burung walet tersebut. Dengan mengambil studi kasus 
salah satu ternak burung walet di Kabupaten Bulukumba Sulawesi Selatan yang 
diharapkan mampu mempengaruhi produksi para peternak burung walet. 
B. Rumusan masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 
pokok permasalahan yang dihadapi adalah “Bagaimana Merancang Sebuah 
Sistem Pengendali Suhu Kelembaban dan Cahaya Pada Rumah Walet Berbasis 
Mikrokontroler”. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam penyusunan tugas akhir ini perlu adanya pengertian pada 
pembahasan yang terfokus sehingga permasalahan tidak melebar penulis 
membatasi permasalahannya dengan membahas hanya pada pengaturan suhu dan 
kelembaban untuk rumah walet, serta pengaturan cahaya atau penerangan secara 
otomatisasi dan tidak membahas perkembangan burung walet tersebut.  
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Adapun fokus penelitiannya sebagai berikut: 
1. User target penggunaan alat ini, yaitu peternak burung walet. 
2. Alat ini merupakan prototype perancangan sistem pengendali suhu 
kelembaban dan cahaya pada rumah walet dengan ukuran box, panjang 35 
cm lebar 35 cm dan tinggi 40 cm. 
3. Alat ini dibangun menggunakan mikrokontroler Arduino Uno R3. 
4. Alat ini hanya dapat mendeteksi ketidakstabilan suhu, kelembaban dan 
cahaya pada rumah walet, dan mengatur agar kondisi yang telah 
ditentukan dapat terpenuhi. 
Untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran serta 
menyamakan presepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan penjelasan 
yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun deskripsi fokus 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Target penggunaan alat ini adalah peternak burung walet, khususnya 
peternak burung walet jenis Collocalia fuciphaga (sarang berwarna putih). 
2. Prototype alat ini sebagai contoh atau model yang nantinya bisa 
diimplmentasikan dan dikembangkan oleh peternak burung walet dalam 
skala besar.  
3. Alat ini memiliki sistem deteksi dengan menggunakan sensor DHT11 
yang melakukan pengiriman kondisi suhu dan kelembaban pada pusat 
kendali dan melakukan penyiraman dengan alat siram jika sensor 
mendeteksi adanya ketidakstabilan pada rumah walet. 
4. Alat ini juga mendeteksi intensitas cahaya yang dibutuhkan oleh burung 
walet dengan menggunakan sensor LDR dan segera melakukan penutupan  
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pada bagian jendela rumah walet jika mendeteksi adanya ketidakstabilan 
dengan kondisi yang sudah di tentukan. 
D. Kajian Pustaka 
Kajian pustaka ini digunakan sebagai pembanding antara penelitian yang 
sudah dilakukan dan yang akan dilakukan. Telaah penelitian tersebut diantaranya 
sebagai berikut: 
  Gunawan, dkk (2013) pada penelitian yang berjudul “Perancangan Sistem 
Pengendali Suhu dan Kelembaban untuk Budidaya Jamur Kuping”. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk memberikan kemudahan bagi para petani jamur kuping 
di Indonesia dalam menjaga dan mengatur temperature suhu dan kelembaban di 
dalam kumbung jamur kuping. 
  Tujuan dari penelitian sebelumnya dan penelitian yang dirancang sekarang 
kurang lebih memiliki kesamaan, yaitu mengatur suhu dan kelembaban. Namun 
yang menjadi perbedaan adalah teknologi yang digunakan dari penelitian 
sebelumnya menggunakan mikrokontroler ATmega16 sedangkan pada penelitian 
yang dirancang saat ini menggunakan mikrokontroler Arduino dan menambahkan 
fungsi pengaturan cahaya pada rumah walet.  
Alfianto dan K Damianus (2016) pada penelitian yang berjudul: “Rancang 
Bangun Rumah Budidaya Burung Walet Dengan Sistem Pengendali Suhu 
Otomatis Sederhana Menggunakan Arduino Uno”. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk melakukan pengendalian suhu secara otomatis pada rumah burung 
walet. 
Teknologi yang digunakan dari penelitian sebelumnya memiliki 
kesamaan dengan teknologi yang akan dibuat yaitu penerapan teknologi berbasis  
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mikrokontroler Arduino. Namun, yang menjadi perbedaannya adalah cara kerja 
sistem yang akan dibangun, pada penelitian sebelumnya sistem hanya mengatur 
suhu pada rumah walet sedangkan pada penelitian ini akan dirancang sebuah alat  
yang dapat mampu mengatur suhu, kelemababan dan cahaya pada rumah burung 
walet. 
Hafiz, dkk (2017) pada penelitian yang berjudul: “Rancang Bangun 
Prototipe Pengukuran dan Pemantauan Suhu, Kelembaban serta Cahaya Secara 
Otomatis Berbasis Iot pada Rumah Jamur Merang”. Tujuan dari penelitian ini 
adalah untuk melakukan pengukuran dan pemantauan suhu, kelembaban serta 
cahaya pada rumah jamur merang. 
Tujuan dari penelitian sebelumnya dan penelitian yang dirancang 
sekarang kurang lebih memiliki kesamaan yaitu mengatur suhu kelembaban serta 
cahaya. Namun yang menjadi perbedaannya adalah objek yang akan di teliti, pada 
penelitian sebelumnya adalah jamur merang sedangkan pada penelitian ini adalah 
burung walet. Selain itu, perbedaan teknologi yang digunakan dari penelitian 
sebelumnya menggunakan teknologi berbasis Iot sedangkan pada penelitian yang 
dirancang sekarang menggunakan mikrokontroler Arduino. 
Murtafia (2012) pada penelitian yang berjudul: “Rancang Bangun Sistem 
Penyiraman Tanaman Secara Ototmatis Menggunakan Sensor Kelembaban 
Berbasis Mikrokontroler ATMega 8535”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
melakukan penyiraman ke tanaman secara otomatis jika kondisi kelembaban 
tanah tidak sesuai dengan yang di tentukan. 
Tujuan dari penelitian sebelumnya dan penelitian yang dirancang 
sekarang kurang lebih memiliki kesamaan yaitu melakukan penyiraman secara 
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otomatis jika sensor mendeteksi adanya ketidakstabilan pada kondisi suhu dan 
kelembaban yang telah di tentukan. Namun yang menjadi perbedaannya adalah 
pada penelitian sebelumnya melakukan penyiraman pada tanaman yang berada di 
luar ruangan, sedangkan pada penelitian ini melakukan penyiraman pada rumput 
jerami atau sekam padi yang berada di dalam ruangan dan menambahkan fungsi 
pengaturan cahaya di dalam rumah walet. 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem pengendali 
(suhu, kelembaban dan cahaya) burung  pada rumah burung walet. 
F. Manfaat Penelitian 
Dari kegunaan penelitian ini dapat diambil beberapa manfaat, yang 
mencakup dua hal pokok berikut: 
1. Manfaat Teoritis 
Dapat dijadikan sebagai suatu referensi yang berguna bagi dunia akademik 
khususnya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang akan 
datang dalam hal perkembangan dan implementasi teknologi informasi. 
2. Manfaat Praktis 
Sebagai referensi perancangan dan pembangunan sistem pengendalian 
suhu kelembaban dan cahaya pada rumah burung walet yang secara tidak 
langsung turut andil membantu para peternak burung walet mencapai produktifitas 
yang lebih baik. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
A. Rancang Bangun 
Rancang merupakan serangkaian prosedur untuk menerjemahkan hasil 
analisis dari sebuah sistem kedalam bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan 
dengan detail bagaimana komponen-komponen sistem diimplementasikan. 
Sedangkan pengertian bangun atau pembangunan sistem adalah kegiatan 
menciptakan baru maupun mengganti atau memperbaiki sistem yang telah ada 
baik secara keseluruhan maupun sebagian (Pressman, 2002). 
Rancang bangun sangat berkaitan dengan perancangan sistem yang 
merupakan satu kesatuan untuk merancang dan membangun sebuah aplikasi. 
Menurut Tata Sutabri (2005:284) Perancangan sistem adalah penentuan proses 
dan data yang diperlukan oleh sistem baru. Jika sistem itu berbasis komputer, 
rancangan dapat menyertakan spesifikasi jenis peralatan yang digunakan. 
B.   Burung Walet 
Walet dengan jenis Collocalia fuciphaga dapat menghasilkan sarang yang 
berwarna putih dan paling disukai konsumen. Ciri-cirinya adalah sebagai berikut: 
a. Burung ini berwarna gelap. 
b. Terbangnya cepat. 
c. Ukuran tubuh sedang/kecil. 
d. Memiliki sayap berbentuk sabit yang sempit dan runcing. 
e. Kakinya sangat kecil begitu juga paruhnya dan jenis burung ini tidak 
pernah hinggap di pohon. 
10 
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f. Selain itu, ciri yang paling khas dari jenis burung ini yaitu 
kemampuannya dalam menghasilkan sarang yang bernilai jual tinggi. 
Burung walet memiliki kelebihan dan kelemahan. Kelebihannya adalah 
dari air liur (saliva) yang di hasilkan mampu membuat sarang yang memiliki 
manfaat untuk tubuh manusia diantaranya yaitu dapat dijadikan sebagai bahan 
kosmetik, sebagai campuran bahan makanan yang dapat dikomsumsi, dan yang 
paling bermanfaat adalah dapat mengobati berbagai penyakit seperti darah rendah, 
suhu tubuh tinggi, dan membantu pengobatan untuk penyakit degeneratif seperti 
kanker. Selain itu, sarang burung walet juga bermanfaat untuk meyehatkan sistem 
reproduksi dan memperkuat paru-paru. 
  Sedangkan kelemahannya adalah memerlukan pemeliharaan secara 
intensif dan relatif lebih peka terhadap lingkungan tempat tinggalnya karena sulit 
beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Dengan teknologi, manusia dapat 
menciptakan suatu sistem yang dapat menjaga agar kondisi asli dari burung walet 
tetap terjaga dan berfungsi seperti habitat mikronya. (Imam, 2010). 
 
Gambar II.1. Burung Walet 
(Sumber: www.omkicau.com) 
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C. Mikrokontroler 
Mikrokontroler adalah mikroprosesor yang dikhususkan untuk 
instrumentasi dan kendali. Mikrokontroler merupakan suatu alat elektronika 
digital yang mempunyai masukan dan keluaran serta kendali dengan program 
yang bisa ditulis dan dihapus dengan cara khusus (Zarkasyi, 2013). 
Mikrokontroler adalah sebuah sistem komputer lengkap dalam satu serpih 
(chip) yang biasanya digunakan untuk sebuah embedded system (sistem yang 
dibentuk guna menjalankan satu atau lebih dari suatu fungsi tertentu secara real 
time). Mikrokontroller biasanya berukuran kecil karena didesain hanya untuk 
satu fungsi tertentu pada suatu sistem. Pemanfaatan mikrokontroller umumnya 
digunakan di bidang kendali dan instrumentasi elektronik. Mikrokontroler  lebih  
dari  sekedar  sebuah  mikroprosesor karena sudah terdapat atau berisikan 
ROM (Read-Only Memory), RAM (Read-Write Memory), beberapa Port 
masukan maupun keluaran, dan beberapa peripheral seperti pencacah/pewaktu, 
ADC (Analog to Digital converter), DAC (Digital to Analog converter) dan 
serial komunikasi.Setiap mikrokontroler memiliki arsitektur yang berbeda - beda 
tergantung perancangannya. Meskipun demikian, setiap arsitektur mikrokontroler 
pada dasarnya memiliki keseragaman pada pokok - pokok dan cara kerjanya. 
Berdasarkan arsitektur, mikrokontroler terbagi dua yaitu: 
a. CISC ( Complex Instruction Set Computing ) 
Complex Instruction Set Computing (CISC) atau kumpulan instruksi 
komputasi kompleks. Adalah suatu arsitektur komputer di mana setiap instruksi 
akan menjalankan beberapa operasi tingkat rendah, seperti pengambilan dari 
memori (load), operasi aritmatika, dan penyimpanan ke dalam memori (store) 
yang saling bekerja sama. 
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b. RISC (Reduced Instruction Set Computer) 
Reduced Instruction Set Computer (RISC). Merupakan bagian dari 
arsitektur mikroprosessor, berbentuk kecil dan berfungsi untuk negeset instruksi 
dalam komunikasi diantara arsitektur yang lainnya (Setiawan, 2006). 
D. Arduino Uno R3 
Arduino Uno R3 adalah papan pengembangan (development board) 
mikrokontroler yang berbasis chip ATmega328P. Disebut sebagai papan 
pengembangan karena board ini memang berfungsi sebagai arena prototyping 
sirkuit mikrokontroller. Board ini memiliki 14 digital input / ouput pin (dimana 
6 pin dapat digunakan sebagai ouput PWM), 6 input analog, 16 MHz osilator 
kristal, koneksi USB, jack listrik dan tombol reset. Pin – pin ini berisi semua yang 
diperlukan untuk mendukung mikrokontroler, hanya terhubung ke komputer 
dengan kabel USB atau sumber tekanan bisa didapat dari adaptor AC – DC atau 
baterai untuk menggunakannya (Arduino, Inc., 2009). 
Masing-masing dari 14 pin UNO dapat digunakan sebagai input atau 
output, menggunakan perintah fungsi pinMode (), digitalWrite (), dan digitalRead 
() yang menggunakan tegangan operasi 5 volt. Tiap pin dapat menerima arus 
maksimal hingga 40mA dan resistor internal pull-up antara 20-50kohm, beberapa 
pin memiliki fungsi kekhususan antara lain: Serial: 0 (RX) dan 1 (TX). Sebagai 
penerima (RX) dan pemancar (TX) TTL serial data. Pin ini terkoneksi untuk pin 
korespondensi chip ATmega8U2 USB-toTTL Serial. 
a. External Interrupts: 2 dan 3. Pin ini berfungsi sebagai konfigurasi trigger 
saat interupsi value low, naik, dan tepi, atau nilai value yang berubah-
ubah.  
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b. PWM: 3, 5, 6, 9, 10, dan 11. Melayani output 8-bit PWM dengan fungsi 
analogWrite (). 
c. SPI: 10 (SS), 11 (MOSI), 12 (MISO), 13 (SCK). Pin yang support 
komunikasi SPI menggunakan SPI library. 
d. LED: 13. Terdapat LED indikator bawaan (built-in) dihubungkan ke 
digital pin 13, ketika nilai value HIGH led akan ON, saat value LOW led 
akan OFF.  
e. Uno memiliki 6 analog input tertulis di label A0 hingga A5, masing-
masingnya memberikan 10 bit resolusi (1024). Secara asal input analog 
tersebut terukuru dari 0 (ground) sampai 5 volt, itupun memungkinkan 
perubahan teratas dari jarak yang digunakan oleh pin AREF dengan fungsi 
analogReference().  
Sebagai tambahan, beberapa pin ini juga memeliki kekhususan 
fungsi antara lain: 
f. TWI: pin A4 atau pin SDA dan and A5 atau pin SCL. Support TWI 
communication menggunakan Wire library. Inilah pin sepasang lainnya di 
board UNO: 
g. AREF. Tegangan referensi untuk input analog digunakan fungsi 
analogReference (). 
h. Reset. Meneka jalur LOW untuk mereset mikrokontroler, terdapat 
tambahan tombol reset untuk melindungi salah satu blok. 
Arduino Uno R3 berbeda dengan semua board sebelumnya 
karena Arduino Uno R3 ini tidak menggunakan chipdriver FTDI USB-to-serial. 
Melainkan menggunakan fitur dari ATMega 16U2 yang diprogram sebagai 
konverterUSB-to-serial.Arduino Uno R3 memiliki karekteristik sebagai berikut: 
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a. Operating voltage 5 VDC. 
b. Rekomendasi input voltage 7-12 VDC. 
c. Batas input voltage 6-20 VDC. 
d. Memiliki 14 buah input/output digital. 
e. Memiliki 6 buah input analog. 
f. DC Current setiap I/O Pin sebesar 40mA. 
g. DC Current untuk 3.3V Pin sebesar 50mA. 
h. Flash memory 32 KB. 
i. SRAM sebesar 2 KB. 
j. EEPROM sebesar 1 KB. 
k. 11 Clock Speed 16 MHz. 
Arduino Uno R3 memiliki beberapa fasilitas untuk berkomunikasi dengan 
komputer, berkomunikasi dengan Arduino lainnya, atau dengan mikrokontroller 
lain nya. Chip Atmega328 menyediakan komunikasi serial UART TTL (5V) yang 
tersedia di pin 0 (RX) dan pin 1 (TX). Chip ATmega16U2 yang terdapat pada 
board berfungsi menterjemahkan bentuk komunikasi ini melalui USB dan akan 
tampil sebagai Virtual Port di komputer. Firmware 16U2 menggunakan driver 
USB standar sehingga tidak membutuhkan driver tambahan. 
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Gambar II.2. Arduino Uno 
(Sumber: www.caratekno.com) 
E. Sensor 
D Sharon (1982) mengemukakan bahwa sensor adalah suatu peralatan 
yang berfungsi untuk mendeteksi gejala - gejala atau sinyal - sinyal yang berasal 
dari perubahan suatu energi seperti energi listrik, energi fisika, energi kimia, 
energi biologi, dan energi mekanik. Kebanyakan sensor bekerja dengan mengubah 
beberapa parameter fisik seperti suhu temperatur ke dalam sinyal listrik. Ini 
sebabnya mengapa sensor juga dikenal sebagai transduser yaitu suatu peralatan 
yang mengubah energi dari suatu bentuk ke bentuk yang lain. 
Beberapa sensor yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: 
1. Sensor LDR 
Light Dependent Resistor atau disingkat dengan LDR adalah jenis resistor 
yang nilai hambatan atau nilai resistansinya tergantung pada intensitas cahaya 
yang diterimanya. Nilai Hambatan LDR akan menurun pada saat cahaya terang 
dan nilai hambatannya akan menjadi tinggi jika dalam kondisi gelap. fungsi 
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LDR (Light Dependent Resistor) adalah untuk menghantarkan arus listrik jika 
menerima sejumlah intensitas cahaya (kondisi terang) dan menghambat arus 
listrik dalam kondisi gelap. 
 
Gambar II. 3. Simbol LDR 
(Sumber: BelajarElektronika.net) 
Naik turunnya nilai hambatan akan sebanding dengan jumlah cahaya 
yang diterimanya. Pada umumnya, nilai hambatan LDR akan mencapai 200 
Kilo Ohm (kΩ) pada kondisi gelap dan menurun menjadi 500 Ohm (Ω) pada 
kondisi cahaya terang.  
LDR (Light Dependent Resistor) yang merupakan komponen 
elektronika peka cahaya ini sering digunakan atau diaplikasikan dalam 
rangkaian elektronika sebagai sensor pada lampu penerang jalan, sensor pada 
rangkaian saklar cahaya, sensor pada lampu otomatis, sensor pada tracker 
cahaya matahari, sensor pada robot line follower dan lain sebagainya (Teknik 
Elektronika, 2017). 
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Gambar II. 4 Sensor LDR 
(Sumber: www.AliExpress.com) 
2. Sensor DHT11 
  DHT11 adalah sensor yang dapat mengukur suhu dan kelembaban udara 
sekitarmya. Sensor ini sangat mudah digunakan bersama dengan Arduino. 
Memiliki tingkat stabilitas yang baik serta fitur kalibrasi yang sangat akurat. 
Koefisien kalibrasi disimpan dalam OTP program memori sehingga ketika 
internal sensor mendeteksi sesuatu, maka modul ini menyatakan koefisien 
tersebut dalam kalkulasinya. 
Berikut karakteristrik sensor DHT11: 
Tegangan kerja power supply : 3,5 – 5 Volt DC 
Jumlah pin    : 4 buah terdiri dari VCC, GND, Data,NC 
Resolusi Kelembaban  : 16 bit data (25℃ ±2℃) 
Resolusi Suhu   : 16 bit data (25℃ ±2℃) 
Dengan hanya memiliki 1 pin data, maka sensor DHT11 dapat 
berkomunikasi dengan controller baik mikrokontroler ataupun Arduino 
dengan metode komunikasi serial (single wire bi-directional). 
Data yang dikirim oleh sensor DHT 11 ke controller sebanyak 40 bit 
data dimana, 16 bit data pertama merupakan data biner kelembaban, 16 bit 
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selanjutnya merupakan data biner suhu, dana 8 bit data terakhir merupakan 
hasil dari penjumlahan dari nilai suhu dan kelembaban. 
Dengan metode pengiriman data secara serial sebanyak 40 bit 
membuat sensor DHT 11 ini tidak memerlukan kalibrasi lagi. Data suhu dan 
kelembaban sudah dapat terbaca dengan menerjemahkan ke 40 bit data biner 
yang dikirim sensor DHT 11 menjadi data decimal (Belajar Listrik, 2017). 
 
Gambar II. 5. Sensor DHT11 
(Sumber: www.bdspeedytech.com) 
F. Motor Servo  
 Motor servo adalah sebuah perangkat atau aktuator putar (motor) yang 
dirancang dengan sistem kontrol umpan balik loop tertutup (servo), sehingga 
dapat di set-up atau diatur untuk menentukan dan memastikan posisi sudut dari 
poros output motor. Motor servo merupakan perangkat yang terdiri dari motor 
DC, serangkaian gear, rangkaian kontrol dan potensiometer. Serangkaian gear 
yang melekat pada poros motor DC akan memperlambat putaran poros dan 
meningkatkan torsi motor servo. Sedangkan potensiometer dengan perubahan 
resistansinya saat motor berputar berfungsi sebagai penentu batas posisi putaran 
poros motor servo. 
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  Penggunaan sistem kontrol loop tertutup pada motor servo berguna untuk 
mengontrol gerakan dan posisi akhir dari poros motor servo. Posisi poros output 
akan di sensor untuk mengetahui posisi poros sudah tepat seperti yang diinginkan 
atau belum, dan jika belum, maka kontrol input akan mengirim sinyal kendali 
untuk membuat posisi poros tersebut tepat pada posisi yang diinginkan. Contoh 
sistem kontrol loop tertutup yaitu penyetelan suhu AC, kulkas dan lainnya 
(Trikueni,2014). 
 
Gambar II.6. Motor servo 
(Sumber: www.w3ii.com/arduino/quick/guide) 
 
G.   LCD (Liquid Crystal Display) 
  Display elektronik adalah salah satu komponen elektronika yang berfungsi 
sebagai tampilan suatu data, baik karakter, huruf ataupun grafik. LCD (Liquid 
Cristal Display) adalah salah satu jenis display elektronik yang dibuat dengan 
teknologi CMOS logic yang bekerja dengan tidak menghasilkan cahaya tetapi 
memantulkan cahaya yang ada di sekelilingnya terhadap front-lit atau 
mentransmisikan cahaya dari back-lit. LCD (Liquid Cristal Display) berfungsi 
sebagai penampil data baik dalam bentuk karakter, huruf, angka ataupun grafik 
(Dasar Elektronika. 2012). 
  LCD adalah lapisan dari campuran organik antara lapisan kaca bening 
dengan elektroda transparan indium oksida dalam bentuk tampilan seven-segment 
dan lapisan elektroda pada kaca belakang. Ketika elektroda diaktifkan dengan 
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medan listrik (tegangan), molekul organik yang panjang dan silindris 
menyesuaikan diri dengan elektroda dari segmen. Lapisan sandwich memiliki 
polarizer cahaya vertikal depan dan polarizer cahaya horisontal belakang yang 
diikuti dengan lapisan reflektor. Cahaya yang dipantulkan tidak dapat melewati 
molekul-molekul yang telah menyesuaikan diri dan segmen yang diaktifkan 
terlihat menjadi gelap dan membentuk karakter data yang ingin ditampilkan. 
 
Gambar II.7. LCD 
(Sumber: www.elektronika-id.com) 
 
H.   Relay 1 Channel 
Relay adalah perangkat yang dioperasikan secara elektrik yang memiliki 
sistem kontrol dan (juga disebut input circuit atau input contactor) dan sistem 
kontrol (juga disebut output circuit atau output cont actor). Hal ini sering 
digunakan dalam rangkaian kontrol otomatis. Sederhananya, ini adalah saklar 
otomatis untuk mengendalikan rangkaian arus tinggi dengan sinyal arus rendah. 
Modul ini menggunakan modul relay SRD untuk mengendalikan 
perangkat elektoral dengan voting tinggi (maksimal 250V). Bisa digunakan dalam 
proyek interaktif dan juga bisa digunakan untuk mengendalikan penerangan, 
peralatan listrik dan peralatan lainnya. Bisa dikontrol langsung oleh berbagai 
macam mikrokontroler dan bisa dikontrol melalui port IO digital, seperti katup 
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solenoid, lampu, motor dan perangkat arus tinggi atau tegangan tinggi lainnya. 
Keuntungan terletak pada inersia yang lebih rendah dari keandalan, stabilitas, 
jangka panjang, dan volume kecil yang bergerak. Ini diadopsi secara luas dalam 
perangkat perlindungan tenaga, teknologi otomasi, olahraga, kendali jarak jauh, 
pengintaian dan komunikasi, serta perangkat elektromekanik dan elektronika 
daya.  
Secara umum, sebuah relay berisi bagian induksi yang dapat 
mencerminkan variabel input seperti arus, tegangan, kekuatan, hambatan, 
frekuensi, suhu, tekanan, kecepatan dan cahaya, dll. Ini juga berisi modul aktuator 
(output) yang dapat memberi energi atau de-energi sambungan sirkuit 
terkontrol. Ada bagian perantara antara bagian input dan output yang digunakan 
untuk kopling dan mengisolasi arus masukan, serta menggerakkan output. Bila 
nilai pengenal masukan (voltase, arus dan suhu dll) berada di atas nilai kritis, 
rangkaian keluaran relay yang dikendalikan akan diberi energi atau tidak diberi 
energi. Fitur modul Relay 1-Saluran adalah sebagai berikut: 
a. Bagus dalam keamanan. Pada sistem tenaga dan sistem tegangan tinggi, 
arus bawah bisa mengendalikan yang lebih tinggi. 
b. Output sistem tegangan tinggi 1 saluran, memenuhi kebutuhan kontrol 
saluran tunggal. 
c. Beragam tegangan terkendali. 
d. Mampu mengendalikan arus beban tinggi, yang bisa mencapai 240V, 10A. 
e. Dengan kontak yang normal terbuka (TIDAK) dan kontak tertutup (NC) 
normal. 
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Gambar II. 8. Relay 1 Channel 
(Sumber: www.elektronika-id.com) 
I.  I2C (Inter Integrated Circuit ) 
Inter Integrated Circuit atau sering disebut I2C adalah standar komunikasi 
serial dua arah menggunakan dua saluran yang didisain khusus untuk mengirim 
maupun menerima data. Sistem I2C terdiri dari saluran SCL (Serial Clock) dan 
SDA (Serial Data) yang membawa informasi data antara I2C dengan 
pengontrolnya. Piranti yang dihubungkan dengan sistem I2C Bus dapat 
dioperasikan sebagai Master dan Slave. Master adalah piranti yang 
memulaitransfer data pada I2C Bus dengan membentuk sinyal Start, 
mengakhiri transfer data dengan membentuk sinyal Stop, dan membangkitkan 
sinyal clock. Slave adalah piranti yang dialamati master. 
Sinyal Start merupakan sinyal untuk memulai semua perintah, 
didefinisikan sebagai perubahan tegangan SDA dari “1” menjadi “0” pada saat 
SCL “1”. Sinyal Stop merupakan sinyal untuk mengakhiri semua perintah, 
didefinisikan sebagai perubahan tegangan SDA dari “0” menjadi “1” pada saat 
SCL “1”. Kondisi sinyal Start dan sinyal Stop seperti tampak pada Gambar 1.  
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Gambar II.9. Kondisi Sinyal Start dan Stop   
    (Sumber: www.kom-i2c.com) 
  Sinyal dasar yang lain dalam I2C Bus adalah sinyal acknowledge yang 
disimbolkan dengan ACK Setelah transfer data oleh master berhasil 
diterima slave, slave akan menjawabnya dengan mengirim sinyal acknowledge, 
yaitu dengan membuat SDA menjadi “0” selama siklus clockke 9. Ini 
menunjukkan bahwa Slave telah menerima 8 bit data dari Master. Kondisi sinyal 
acknowledge seperti tampak pada Gambar 2. 
 
 
 
Gambar II.10. Sinyal ACK dan NACK 
(Sumber: www.kom-i2c.com) 
 
 Dalam melakukan transfer data pada I2C Bus, kita harus mengikuti 
tatacara yang telah ditetapkan yaitu: 
a. Transfer data hanya dapat dilakukan ketikan Bus tidak dalam keadaan 
sibuk. 
b. Selama proses transfer data, keadaan data pada SDA harus stabil selama 
SCL dalam keadan tinggi. Keadaan perubahan “1” atau “0” pada SDA 
hanya dapat dilakukan selama SCL dalam keadaan rendah. Jika terjadi 
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perubahan keadaan SDA pada saat SCL dalam keadaan tinggi, maka 
perubahan itu dianggap sebagai sinyal Start atau sinyal Stop.  
 
 
 
Gambar II.11. Trasfer Bit pada I2C Bus 
(Sumber: www.kom-i2c.com) 
 
 
 
Gambar II.12. I2C 
(Sumber: www.kom-i2c.com) 
 
J.  Spray (alat siram) 
Spray atau penyemprot adalah sebuah alat siram yang biasa digunakan 
seseorang dalam kehidupan sehari-hari untuk membantu aktivitas mereka 
melakukan penyiraman terhadap suatu hal, contohnya menyiram tanaman atau 
menyiram suatu benda. Sebagian besar alat siram memiliki beberapa jenis dan 
fungsi yang berbeda tergantung pada kegunaan maupun kebutuhan konsumen 
pada alat siram tersebut.  
Salah satu alat siram yang digunakan pada penelitian ini adalah pompa 
spray (pompa penyemprot). Alat ini biasanya digunakan pada pembuatan robot 
pemadam api karena ukuranya yang relative kecil, jarak semprotan dapat diatur 
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tergantung kebutuhan, maksimal jarak semprotan mencapai 2 meter dan sangat 
cocok digunakan pada penelitian yang bersifat prototype. 
 
 
Gambar II.13. Pompa spray 
      (Sumber: google.com) 
 
K. Tinjauan Al-Qur’an 
1. Tinjauan Al – Quran tentang mengkomsumsi makanan yang halal 
dan bergizi 
 Allah telah memerintahkan bahwa kita sebagai ummat Muslim harus 
memperhatikan makanan atau minuman yang akan di komsumsi karena 
sebaik-baiknya sesuatu hal adalah yang halal untuk kita. Sebagai ummat 
Muslim janganlah kita mengikuti langkah-langkah syaitan yang sesat dalam 
berbagai hal yang haram. Allah swt. menciptakan yang hahal bagi setiap 
manusia bukanlah tanpa maksud dan tujuan. Semua yang halal telah 
diciptakan Allah swt. dengan sangat baik termasuk untuk menjaga agar 
kondisi tubuh kita tetap sehat. Allah swt. berfirman dalam Surah al-
Baqarah/2:168.  
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Terjemahnya:  
 
   "Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa 
yang terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah 
syaitan, karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata bagimu."  
(Kementerian Agama, 2010). 
Ayat diatas merupakan anjuran Allah swt. kepada manusia agar 
senantiasa memilih makanan yang halal dan baik dalam memenuhi kebutuhan 
hidupnya dan tidak mengikuti jejak syaitan yang hanya mengikuti hawa nafsu 
belaka. Allah swt. telah memberi petunjuk kepada kita agar memakan 
makanan yang halal dan baik. Kata halal dan baik berkaitan erat dengan 
kesehatan manusia, karena bisa saja makanan itu halal tetapi tidak baik untuk 
seseorang (kesehatannya) atau sebaliknya (Shihab, 2016). 
Wahai manusia, makanlah apa yang kami ciptakan di bumi dari segala 
yang halal yang tidak kami haramkan dan yang baik-baik yang disukai 
manusia. Janganlah mengikuti jejak langkah setan yang merayu kalian agar 
memakan yang haram atau menghalalkan yang haram. Kalian sesungguhnya 
telah mengetahui permusuhan dan kejahatan-kejahatan setan. (Shihab, 2002). 
Berdasarkan penjelasan ayat di atas tentang bagaimana kita harus 
mengkomsumsi makanan yang halal lagi bergizi agar tubuh kita tetap sehat 
maka ini tidak lepas dari banyaknya manfaat dari mengkomsumsi sarang 
burung walet yang di antaranya bermanfaat untuk untuk memperkuat paru-
paru, serta telah digunakan untuk menyembuhkan dan memperkuat ketahanan 
tubuh dari penyakit yang berhubungan dengan darah rendah, suhu tubuh 
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tinggi. Mengkomsumsi sarang burung walet juga dianjurkan untuk membantu 
pengobatan untuk penyakit degeneratif seperti kanker, juga untuk 
memulihkan kesehatan setelah sakit atau pasca operasi. Sarang burung walet 
putih sering dimanfaatkan karena sarangnya yang bersih dan kandungan 
asam aminonya lebih tinggi (Alhaddad, 2003). 
Burung walet merupakan salah satu unggas yang dimanfaatkan 
manusia sebagai binatang ternak untuk diambil sarangnya. Salah satu jenis 
burung walet tersebut Collocalia fuciphaga adalah burung walet yang 
memiliki sarang warna putih.  
2. Tinjauan Al – Quran tentang bermanfaat untuk orang lain 
    Islam sebagai pedoman hidup mengajarkan kita untuk saling membantu 
satu sama lain, untuk dapat bermanfaat bagi banyak orang. Islam mencintai 
seorang Muslim yang giat bekerja, mandiri, apalagi rajin memberi.  Allah swt 
berfirman dalam Al-Qur’an Surah Al-Isra/17:7. 
 
Terjemahnya: 
 
 “Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu 
sendiri dan jika kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, 
dan apabila datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami 
datangkan orang-orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan 
mereka masuk ke dalam mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya 
pada kali pertama dan untuk membinasakan sehabis habisnya apa saja yang 
mereka kuasai”.  
(Kementerian Agama, 2010). 
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Dalam menafsirkan surah Al-Isra/17:7, M. Quraish Shihab dari tafsir 
Al-Misbah menjelaskan bahwa kami katakan kepada mereka, "Bila kalian 
berbuat baik dan taat kepada Allah, maka kebaikan itu adalah untuk diri kalian 
di dunia dan di akhirat. Dan jika kalian berbuat maksiat, maka sebenarnya 
kalian telah merusak diri kalian sendiri. Ketika datang waktu pembalasan dari 
perbuatan jahat kalian yang terakhir dari dua kali kejahatan yang telah kalian 
lakukan dalam membuat kerusakan di muka bumi, maka kami datangkan 
musuh-musuh kalian untuk menorehkan bekas kejahatan, kehinaan dan 
kepedihan yang menyuramkan wajah-wajah kalian. Dan pada akhirnya 
mereka masuk Masjid Bayt al-Maqdis lalu merusaknya seperti pada kali 
pertama. Mereka juga akan memusnahkan apa yang mereka kuasai dengan 
sehabis-habisnya. 
Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah swt. memerintahkan kita 
untuk selalu berbuat baik terhadap sesama manusia agar kita menjadi manusia 
yang bermanfaat bagi semua orang. Tentunya ini tidak lepas dari perbuatan 
kita, maupun yang kita kerjakan karena jika kita bermanfaat bagi orang lain 
maka niscaya kita sendiri yang mendapat hasil dari kebaikan tersebut (Shihab, 
2016). 
Penjelasan dari Surah Al-Isra ayat 7 tersebut memberi kita semua 
pengetahuan bahwa bekerja, saling tolong-menolong untuk kebaikan sangat 
bermanfaat, baik itu untuk diri sendiri atau untuk orang lain. Segala macam 
pekerjaan yang halal sesugguhnya adalah kebaikan maka dari itu, kebaikan 
inilah yang membuat kita sadar bahwa tidak ada pekerjaan yang akan sia-sia 
jika kita ingin bermanfaat untuk orang lain. Oleh karena itu, dengan 
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melakukan ternak burung walet yang sarangnya memiliki banyak manfaat 
untuk kesehatan tentunya akan dapat membantu banyak orang agar dapat 
menjaga kodisi kesehatan tubuh mereka. Peternak burung walet dapat 
melakukan berbagai hal yang baik dalam meningkatkan produksi burung 
walet, salah satu nya memperbaiki kualitas penangkaran burung walet agar 
sarang yang diproduksi burung walet memiliki kualitas prima. 
ayat ini bertujuan untuk mendorong umat manusia agar mawas diri dan 
mengawasi amal-amal mereka, dengan cara mengingatkan mereka bahwa 
setiap amal yang baik dan buruk memiliki hakikat yang tidak dapat 
disembunyikan, dan mempunyai saksi-saksi yang mengetahui dan melihat 
hakikatnya, yaitu Rasul saw, dan saksi-saksi dari umat muslim setelah Allah 
SWT. Setelah itu, Allah akan membuka tabir yang menutupi mata mereka 
yang mengerjakan amal-amal tersebut pada hari kiamat, sehingga mereka pun 
mengetahui dan melihat hakikat amal mereka sendiri. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Dalam melakukan penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah 
penelitian kualitatif dengan metode eksperimental. Dipilihnya jenis penelitian ini 
karena penulis menganggap jenis ini sangat cocok dengan penelitian yang 
diangkat oleh penulis karena melakukan pengembangan terhadap sebuah alat dan 
melakukan penelitian berupa eksperimen terhadap objek penelitian penulis. 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan di beberapa rumah ternak burung 
walet yang terdapat di kabupaten Bulukumba, sementara perancangan alat 
dilakukan di Laboratorium Mikroprosesor dan Elektronika Teknik Informatika 
UIN Alauddin Makassar. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C. Sumber Data 
Sumber data pada penelitian ini adalah menggunakan Library Research 
yang merupakan cara mengumpulkan data dari beberapa buku, jurnal, skripsi, 
tesis maupun literatur lainnya yang dapat dijadikan acuan pembahasan dalam 
masalah ini. Penelitian ini berkaitan pada sumber-sumber data online, internet dan 
hasil penelitian sebelumnya sebagai bahan referensi peneliti selanjutnya. 
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D.  Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang tepat yaitu dengan mempertimbangkan 
penggunaannya berdasarkan jenis data dan sumbernya. Data yang objektif dan 
relevan dengan pokok permasalahan penelitian merupakan indikator keberhasilan 
suatu penelitian. Pengumpulan data penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai 
berikut: 
1. Observasi  
Merupakan metode pengumpulan data dengan cara mengadakan 
pengamatan langsung kepada objek penelitian yaitu dengan mengunjungi dan 
mengamati secara langsung kondisi dan sistem pemeliharaan ternak burung 
walet yang ada di Kabupaten Bulukumba. 
2. Wawancara  
Merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya 
jawab atau wawancara langsung kepada narasumber. Dalam penelitian ini, 
peneliti melakukan pengumpulan data dengan mewawancarai langsung pemilik 
ternak burung walet, Bapak H. Lukman di Desa Bontobangun, Kelurahan 
Palampang, Kecamatan Rilau Ale, Kabupaten Bulukumba. 
3. Studi Pustaka  
Mengumpulkan data dengan mempelajari masalah yang berhubungan 
dengan objek yang diteliti, bersumber dari buku-buku pedoman, literatur yang 
disusun oleh para ahli untuk melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian 
baik secara offline maupun online. Adapun beberapa buku yang digunakan 
dalam mengumpulkan data-data yang dibutuhkan yaitu buku – buku yang 
berkaitan dengan pemeliharaan burung walet, maupun buku – buku tentang 
mikrokontroler. 
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E. Instrumen Penelitian 
Adapun instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Laptop HP dengan spesifikasi Prosesor Intel(R) Core™ i3-5005U CPU, 
Memory 4 GB. 
2. spray (alat siram) 
3.  Arduino Uno R3. 
4. Tirai/penutup jendela 
5. Relay 1 channel 
6. Pin header 
7. Shield PCB 
8. LCD (Liquid Crystal Display) 
9. Motor servo 
10. Sensor suhu (DHT11) 
11. Sensor cahaya (LDR) 
12. Adaptor  
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
a) Sistem Operasi Windows 10, 64 bit. 
b) Arduino (Software programing Module Arduino). 
c) Proteus (Software simulasi sekaligus perancangan prototype). 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data lapangan 
yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. Metode pengolahan 
data dalam penelitian ini yaitu: 
a. Reduksi Data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari kajian pustaka. 
b. Koding data adalah penyusuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan dengan pokok pada permasalahan dengan cara 
memberi kode - kode tertentu pada setiap data tersebut. 
2. Analisis Data 
Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan masalah 
yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis yang digunakan adalah analisis 
data kualitatif. Analisis data kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan jalan 
mengumpulkan, memilah - milah, mengklasifikasikan, dan mencatat yang 
diperoleh dari sumber serta memberikan kode agar sumber datanya tetap dapat 
ditelusuri. 
G. Metode Perancangan Alat 
Prototyping Model dipilih sebagai metode pengembangan sistem didalam 
penelitian ini, metode ini dipilih berdasakan masih belum terdefinisi secara detail 
tentang keperluan dan syarat sistem dari user, dikarenakan user hanya mengetahui  
Ruang lingkup bisnis yang membutuhkan pengembangan atau prosedur yang 
perlu adanya perubahan. Hal lain yang mendasari pemilihan metode ini yaitu 
pihak pengembang tidak mempunyai informasi yang memadai dan juga 
pengalaman yang cukup mengenai sistem yang akan dikembangkan, dimana 
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sistem tersebut memiliki pembiayaan dan resiko yang tinggi, oleh karena itu 
dengan prototype akan memberikan informasi yang berhubungan dengan 
kemampuan kerja dari konsep yang akan dikembangkan.   
Berikut tahapan - tahapan yang digunakan dalam pengembangan sistem 
dengan model prototype:   
1. Pengumpulan kebutuhan    
Pengembang dan pelanggan bersama-sama mendefinisikan format dan 
kebutuhan keseluruhan software, mengidentifikasikan semua kebutuhan, dan 
garis besar sistem yang akan dibuat. 
2. Membangun prototyping   
Membangun prototyping dengan membuat perancangan sementara yang 
berfokus pada penyajian kepada pelanggan (misalkan dengan membuat contoh 
input dan outputnya) dengan desain menggunakan context diagram, gambar 
rangkaian prototype alat dan desain input-output.   
3. Evaluasi protoptyping  
Proses evaluasi ini dilakukan oleh pelanggan untuk mengetahui apakah 
prototyping yang telah dibangun sudah sesuai dengan keinginan pelanggan. Jika 
sudah sesuai maka kemudian diambil langkah selanjutnya.  Jika tidak 
prototyping direvisi dengan mengulangi langkah 1, 2, dan 3. 
4. Mengkodekan sistem   
Dalam tahap ini prototyping yang sudah disetujui diterjemahkan ke dalam    
bahasa pemrograman yang sesuai.   
5. Menguji sistem   
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Sesudah sistem telah menjadi suatu perangkat lunak yang siap pakai, 
kemudian sistem akan diuji terlebih dahulu sebelum digunakan. Pengujian ini 
dilakukan dengan Black Box. 
6. Evaluasi Sistem   
Pelanggan mengevaluasi apakah sistem yang telah jadi sudah sesuai 
dengan yang diinginkan. Jika sudah, maka dilakukan langkah ketujuh, jika 
belum maka mengulangi langkah 4 dan 5.   
7. Menggunakan sistem   
Perangkat lunak yang sudah diuji dan diterima pelanggan siap untuk 
digunakan untuk memenuhi kebutuhan pelanggan. (Scribd, 2017). 
 
  
 
Gambar III. 1. Model Prototype 
(Sumber: http://rizalloa.ilearning.me) 
H. Teknik Pengujian Sistem 
Metode pengujian yang digunakan pada penelitian ini adalah 
metode pengujian langsung yaitu dengan menggunakan pengujian Black 
Box. Digunakan untuk menguji fungsi-fungsi khusus dari perangkat lunak 
yang dirancang. Kebenaran perangkat lunak yang diuji hanya dilihat 
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berdasarkan keluaran yang dihasilkan dari data atau kondisi masukan yang 
diberikan untuk fungsi yang ada tanpa melihat bagaimana proses untuk 
mendapatkan keluaran tersebut. Dari keluaran yang dihasilkan, 
kemampuan program dalam memenuhi kebutuhan pemakai dapat diukur 
sekaligus dapat diketahui kesalahan-kesalahannya. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN 
A. Blok Diagram Rangkaian  
Penelitian ini merupakan rancang bangun sistem pengendali suhu 
kelembaban dan cahaya pada rumah walet berbasis mikrokontroler. 
Mikrokontroler yang digunakan adalah mikrokontroler Arduino Uno R3 sebagai 
mikro utama. Mikrokontroler ini yang akan mengolah data masukan dan 
memberikan keluaran atau aksi. Sistem kontrol alat ini menggunakan sumber daya 
berupa adaptor dengan tegangan 12 volt (berdasarkan pengukuran secara langsung 
menggunakan multitester). Adaptor merupakan sumber daya utama yang 
digunakan di keseluruhan sistem. Sumber daya kemudian diteruskan ke 
keseluruhan sistem rangkaian baik itu masukan maupun keluaran.   
Inputan dari rancangan sistem meliputi sensor DHT11 untuk mengukur 
suhu 26 – 28 oC dan kelembaban  ± 80-90 % dan sensor LDR sebagai sensor 
cahaya untuk mengatur terbuka dan tertutupnya tirai sesuai dengan cahaya 0,2 – 
0,5 foot candle (fc). Kedua sensor sebagai masukan (input) datanya kemudian 
akan diproses pada mikrokontroler Arduino Uno R3 yang selanjutnya sebagai 
hasil keluaran (output) motor servo akan mengatur terbuka dan tertutupnya tirai 
pada box prototype sesuai dengan  intensitas cahaya yang dibutuhkan dan relay 1 
channel akan mengatur spray atau penyemprot air untuk mengatur suhu dan 
kelembaban di dalam box prototype.  
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Adapun rancangan blok diagram yang akan dibuat adalah sebagai berikut: 
 
 
Gambar IV.1. Diagram Blok Sistem Alat 
B. Perancangan Komponen Alat  
Mikrokontroler pada sistem ini menggunakan mikrokontroler Arduino 
Uno R3 dengan beberapa komponen diantaranya sensor DHT11, Sensor LDR, 
motor servo, relay 1 channel, I2C, LCD, dan spray (alat siram) yang akan 
dihubungkan secara langsung dengan mikrokontroler Arduino Uno R3. Adapun 
susunan dari alat yang digunakan pada alat rancang bangun sistem pengendali 
suhu, kelembaban dan cahaya pada rumah walet adalah sebagai berikut:   
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Gambar IV.2. Skema Kerja Prototype 
Arduino Uno R3 berfungsi sebagai mikrokontroler yang mengatur alur 
kerja alat dengan memasukkan perintah ke dalam mikroprosesor. Inputan dari alat 
yang dibangun terdiri dari beberapa sensor diantaranya sensor DHT11 sebagai 
pendeteksi suhu dan kelembaban. Data dari sensor ini digunakan sebagai 
parameter untuk menggerakan actuator relay 1 channel yang berfungsi 
menyemprotkan air untuk mengatur suhu dan kelembaban pada rumah walet, 
sebagai keluaran data sensor DHT11 juga digunakan sebagai informasi, dimana 
suhu dan kelembaban akan ditampilkan melalui LCD. Untuk pengatur cahaya 
yang sesuai dengan kondisi burung walet maka digunakan sensor LDR, sensor ini 
akan mendeteksi cahaya dan menggerakan actuator dengan kondisi di mana 
sebagai keluaran dari sistem ini yaitu apabila sensor LDR  menerima cahaya yang 
melebihi batas 0.5 fc maka actuator driver motor servo akan menggerakan tali 
pada jendela untuk menutup tirai sehingga secara otomatis cahaya akan berkurang 
di dalam ruangan dengan menyesuaikan kondisi yang telah ditentukan dan jika 
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sensor tidak menerima cahaya yang sesuai atau di bawah 0.2 fc maka actuator 
driver motor servo akan kembali membuka tirai dengan menggerakkan tali pada 
jendela sehingga cahaya akan masuk ke dalam ruangan, sebagai keluaran data 
sensor LDR juga digunakan sebagai informasi, di mana nilai cahaya akan 
ditampilkan melalui LCD. 
C. Simulasi Perancangan Alat    
Penjelasan keseluruhan modul alat akan dijelaskan pada bagian ini dan 
dapat dilihat port yang digunakan pada rangkaian elektronika secara keseluruhan. 
Berikut gambar rangkaian simulasi alat ( elektronika ). 
Gambar IV.3. Rangkaian Simulasi Alat
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Dari gambar IV.3 Sistem kontrol alat ini menggunakan sumber daya 
berupa adptor dengan tegangan 12 volt yang merupakan sumber daya utama yang 
digunakan di keseluruhan sistem. Arduino Uno R3 sebagai mikrokontroler dan 
beberapa komponen yang dapat dikontrol dan difungsikan secara otomatis yaitu 
sensor LDR dimana salah satu kaki dari sensor ini dihubungkan dengan port A0 
pada  Arduino Uno R3 dan  yang satu lagi terhubung langsung dengan motor 
servo untuk mengatur banyaknya cahaya yang masuk di dalam ruangan. Port A0 
pada Arduino Uno R3 berfungsi sebagai media pengontrol sensor LDR tersebut 
bilamana kondisi dari program telah terpenuhi. Kemudian sensor DHT11, di mana 
sensor ini dihubungkan ke port 5 pada Arduino dan dua bagian lainnya terhubung 
pada I2C untuk di tampilkan kondisi suhu dan kelembabannya pada LCD selain 
itu, juga terhubung ke relay, motor servo dan ground. Port 5 pada Arduino 
berfungsi sebagai media pengontrol sensor DHT11.  
Selanjutnya untuk actuator seperti motor servo yang dikontrol oleh 
Arduino dari port 6, dan juga terhubung ke sensor  DHT11, sensor LDR, relay dan 
dari port 6 arduino sebagai sumber tegangan agar dapat berfungsi serta dapat 
menjalankan motor servo. Relay biasa juga disebut saklar yang dapat diatur dalam 
kondisi on - off menggunakan Arduino. Di sini module relay 1 channel 
dihubungkan ke port 13 pada arduino untuk fungsi spray atau penyemprot, selain 
itu relay 1 channel juga terhubung ke ground, motor servo di lanjutkan ke I2C 
sebagai fungsi untuk menampilkan kondisi cahaya pada ruangan dari sensor LDR, 
dan juga terhubung ke sensor DHT11. Sebagai sumber tegangan adaptor 
terhubung langsung ke relay 1 channel dan spray atau penyemprot untuk 
menyesuaikan tegangan yang diperlukan bilamana kondisi suhu dan 
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kelembabannya tidak terpenuhi maka air dari spray akan keluar sampai kondisi 
ruangan sudah dalam kondisi antara 26 – 28 oC.  I2C yang difungsikan untuk 
menerima data dan ditampilkan langsung ke LCD juga terhubung ke ground, 
relay 1 channel, motor servo dan sensor DHT11, selain itu I2C juga langsung 
terhubung ke pin SCL dan SDA pada arduino sebagai fungsi untuk membawa 
informasi data antara I2C dengan pengontrolnya. 
D. Perancangan Perangkat Lunak 
a. Flowchart (Alur Program) 
Flowchart atau bagan alir adalah bagan (chart) yang menunjukkan 
alir (flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Flowchart 
menggambarkan secara grafik dari langkah-langkah dan urut-urutan prosedur 
dari suatu program. Bagan alir (flowchart) digunakan terutama untuk alat bantu 
komunikasi dan untuk dokumentasi. Flowchart menolong analis dan 
programmer untuk memecahkan masalah kedalam segmen-segmen yang lebih 
kecil dan menolong dalam menganalisis alternatif-alternatif lain dalam 
pengoperasian. 
Kegunaan: 
a. Untuk mendesain program 
b. Untuk merepresentasikan program 
  Berikut adalah flowchart dari sistem pemeliharaan ternak burung walet 
dengan fungsi untuk mengendalikan suhu kelembaban dan cahaya pada ruangan: 
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Start
Inisialisasi 
SENSOR
SENSOR 
DHT11
SENSOR 
LDR
CAHAYA <0.5
SUHU >28
Atau 
Kelembaban>90
Nilai suhu
Nilai 
kelembaban
END
SPRAY ON
JENDELA TERTUTUP
Vout=
sensorValue*0.048828125
Lux=
(((50-Vout)/Vout)*10)
JENDELA TERBUKA
YA
TIDAK
SPRAY OFF
YA
TIDAK
 
Gambar IV.4. Flowchart Sistem Pengendali Suhu Kelembaban dan Cahaya 
Pada saat sistem dinyalakan, pertama-tama sistem akan melakukan inisialisasi 
(pemberian data awal) bagian-bagian dalam sistem pengendali kondisi tersebut 
melalui sensor DHT11 dan sensor LDR. Setelah itu, sistem akan memasukkan 
data-data atau nilai dari konsidi suhu dan kelembaban maupun cahaya di mana, 
setelah dicek jika data cahaya yang diberikan adalah nilai <0.5 maka proses 
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selanjutnya adalah sistem akan memerintahkan membuka tirai pada jendela, tapi 
jika data yang diberikan tidak sesuai maka sistem akan menyeleksi data yang 
memberikan pilihan untuk langkah selanjutnya dengan memerintahkan tertutupnya 
tirai. Aliran program selanjutnya berada pada pemberian data suhu dan kelembaban 
jika nilai suhu >28 atau kelembaban >90 maka perbandingan pernyataan, akan 
melakukan perintah untuk spray dengan posisi on, tapi jika data yang di berikan 
tidak sesuai maka akan di lakukan penyeleksian data yang memberikan pilihan 
untuk spray pada posisi off. 
E. Perancangan Keseluruhan Alat (Perangkat Keras) 
1. Mekanik 
Perancangan keseluruhan rangkaian alat (mekanik) merupakan gambaran 
secara utuh tentang alat yang akan dibuat. Berikut rancangan mekanik box 
prototype untuk ternak walet: 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
Gambar IV.5. Rangkaian Mekanik Box Prototype Burung Walet 
LCD (nilai suhu, 
kelembaban dan 
cahaya) 
Jendela depan  
Tirai 
Plafon  
Tiang penyangga  
Selang air  
Spray/pompa 
Penutup  
Rumput 
Jendela 
belakang 
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Prototype dirancang dengan menggunakan tripleks yang memiliki dimensi 
yang tidak terlalu besar, tebal namun ringan. Pemilihan bahan ini didasarkan 
pada struktur yang kuat dan mudah dirangkai sehingga tidak menyulitkan kita 
saat membuat sesuatu seperti sebuah box. Untuk sisi (kiri kanan), bagian 
belakang kandang, alas dan atap keseluruhannya menggunakan triplek dan 
untuk menyambungkan antara bagian sisi-sisi nya hanya menggunakan paku. 
Selain itu ditambahkan juga penutup agar memudahkan kita melihat rancangan 
alat bagian dalam. Keseluruhan ukuran box adalah panjang 40 cm x lebar 35 cm. 
Box ini juga dilengkapi dengan dua jendela yang berada di sisi depan dengan 
ukuran panjang 12 cm x lebar 10 cm, ditambah tirai dan bagian belakang 
dengan ukuran panjang 4 cm x lebar 10 cm dan juga terdapat LCD di bagian 
depan sebagai fungsi untuk menampilkan nilai suhu, kelembaban dan cahaya. 
Bagian dalam terdapat plafon yang bagian atasnya diberikan rumput yang 
difungsikan untuk menjaga kondisi ruangan tetap pada suhu normal, terdapat 
juga spray yang langsung mengarah ke bagian tengah plafon dengan balok 
tripleks sebagai penyangganya agar memudahkan air meyiram rumput tersebut.  
2. Elektronika 
Rangkaian elektronika diartikan sebagai kombinasi dari susunan beberapa 
komponen elektronik yang di mana komponen tersebut memiliki fungsi 
kelistrikan. Perancangan keseluruhan rangkaian elektronika merupakan 
gambaran secara utuh tentang alat yang akan dibuat. Adapun perancangan dari 
keseluruhan rangkaian elektronika seperti gambar berikut:
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Gambar IV.6. Rancangan Sistem Rangkaian Elektronika
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Dari gambar IV.6 yaitu rancangan sistem rangkaian elektronika dapat dilihat 
bahwa ada beberapa komponen yang digunakan yang saling terhubung satu sama 
lain. Komponen tersebut di antaranya yaitu, Arduino Uno R3 sebagai mikrokontroler, 
di mana sensor LDR terhubung langsung ke Arduino Uno R3 melalui port A0 dan 
GND dengan output untuk mengatur intensitas cahaya melalui motor servo yang juga 
dihubungkan pada sisi GND dan VCC sehingga, tirai pada jendela box prototype 
dapat terbuka dan tertutup sesuai dengan kebutuhan. Sedangkan, sensor DHT11 juga 
terhubung langsung ke Arduino Uno R3 melalui port 5, terhubung ke VCC dan GND 
dengan output untuk mengukur dan mengatur suhu dan kelembaban pada ruangan 
melalui spray sehingga air yang sudah ditampung dapat keluar sesuai kebutuhan pada 
ruangan.  
Rangkaian skematic relay (RL1) terhubung dengan komponen pendukung 
seperti R1 (resistor) yang terhubung ke Arduino Uno R3 melalui port 13 sedangkan, 
D1 (dioda) terhubung ke Q1 (transistor) yang akan membuat fungsi spray bekerja 
pada kondisi yang telah ditentukan. Untuk menampilkan hasil output pengukuran 
suhu, kelembaban dan cahaya akan digunakan fungsi I2C sebagai standart 
komunikasi untuk mengirim maupun menerima data sehingga, data akan ditampilkan 
pada LCD yang dihubungkan dengan Arduino Uno R3 melalui GND, SCL, dan 
SDA. 
Untuk memberikan penjelasan lebih lanjut maka dibuat beberapa keterangan 
tentang ilustrasi rangakaian elektronika mengenai sistem yang telah dibuat, 
diantaranya yaitu: 
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Keterangan: 
a. Sensor LDR  ( pengatur ketersedian cahaya ) 
Dalam penelitian ini digunakan sensor LDR sebagai pendeteksi ketersedian 
cahaya dalam ruangan, sensor ini terhubung melalui port analog 0. Adapun 
ilustrasi port yang dihubungkan dari sensor ke mikrokontroler di tampilkan pada 
gambar berikut:   
 
 
 
Gambar IV.7. Ilustrasi Sensor LDR. 
b. Sensor DHT11 
Dalam penelitian ini digunakan Sensor DHT11 sebagai pendeteksi suhu 
dan kelembaban pada ruangan burung walet, sensor ini terhubung melalui port 
digital 5. Adapun ilustrasi port yang dihubungkan dari sensor ke mikrokontroler di 
tampilkan di gambar berikut:   
 
 
 
 
 
Gambar IV.8. Ilustrasi Port Sensor DHT11 
 
Sensor LDR ANALOG 0 
Mikrokontroler 
Arduino Uno R3 
Sensor DHT11 
 
 
Mikrokontroler 
Arduino Uno R3 
Port 5 
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c. Motor servo 
Rangkaian Motor servo merupakan sebuah perangkat atau actuator putar 
(motor) yang penting dalam penggerakan. Actuator yang digerakan dengan motor 
servo langsung mengarah pada bagian tirai jendela dengan melalui port 6. 
Adapun port 6 yang dihubungkan dari motor servo ke mikrokontroler Arduino 
Uno R3 di tampilkan pada gambar berikut:       
 
 
 
 
Gambar IV.9. Ilustrasi Motor servo 
d. I2C 
I2C merupakan standart komunikasi yang berfungsi untuk mengirim 
maupun menerima data. Adapun port yang dihubungkan dari I2C ke 
mikrokontroler Arduino Uno R3 di tampilkan pada gambar berikut:       
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.10. Ilustrasi I2C 
Port 6 
Mikrokontroler 
Arduino Uno R3 
Motor servo 
GND 
Mikrokontroler 
Arduino Uno R3 
I2C 
SCL 
SDA 
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e. Relay 1 channel 
Relay merupakan saklar remote listrik yang memungkinkan pengguna arus 
kecil seperti Arduino Uno R3. Relay yang digunakan merupakan relay 1 
channel yang dihubungkan ke Port 13 untuk fungsi spray atau penyemprot dan 
terhubung ke GND (ground). Adapun port yang dihubungkan dari relay 1 
channel ke mikrokontroler Arduino Uno R3 di tampilkan pada gambar berikut:   
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.11. Ilustrasi Relay 1 channel 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Port 13 
GND 
Mikrokontroler 
Arduino Uno R3 
Relay 1 channel 
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BAB V  
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM  
A.  Implementasi 
1. Hasil Perancangan Perangkat Keras 
 
Gambar V.1. Box Prototype Tampak Bagian Depan  
 
52 
53 
 
 
 
Dari gambar V.1 rancangan perangkat keras dari sistem pemeliharaan ternak 
burung walet pada rumah walet dalam hal ini berfungsi sebagai pengendali suhu, 
kelembaban dan cahaya secara otomasi yang tampak dari bagian depan prototype. 
Terdapat beberapa komponen, seperti: LCD yang digunakan sebagai media untuk 
menampilkan kondisi suhu, kelembaban dan nilai cahaya pada ruangan tersebut. 
Selain itu, di bagian tengah terdapat jendela beserta tirainya dan di bagian bawah 
terdapat sambungan USB Arduino Uno R3 serta kabel sambungan ke adapto. 
 
 
Gambar V.2. Box Prototype Tampak Bagian Dalam 
Dari gambar V.2 terdapat beberapa komponen yang tampak dari dalam 
bagian depan box seperti: sensor LDR, tirai yang berada di jendela 1, selang yang 
terhubung dengan spray, tiang penyangga yang menjadi tempat untuk selang dan 
motor servo berdiri, rangkaian relay 1 channel dan Arduino Uno R3 yang berada di 
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sudut kanan, rangkaian I2C dan LCD, sensor DHT11 yang berada di sisi kanan dan 
spray yang berada di bagian tengah. 
 
Gambar V.3. Box Prototype Tampak Belakang 
Dari gambar V.3 terdapat sebuah jendela yang berada di sisi belakang bagian 
luar box tersebut. 
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Gambar V.4. Box Prototype Tampak Atas 
Dari gambar V.4 terdapat penutup box pada bagian atas yang digunakan agar 
mempermudahkan kita melihat secara langsung rangkaian yang berada pada bagian 
dalam box dan dapat juga di lihat, terdapat kain yang digunakan sebagai media 
56 
 
 
 
pengganti rumpu jerami, di mana pada bagian tengahnya terdapat permukaan 
spray/pompa agar air dapat keluar dengan mudah untuk menyiram permukaan kain. 
Selain itu, di bagian bawah kain tersebut terdapat plafon yang di fungsikan untuk dapat 
menahan kain pengganti rumput jerami. 
 
 
Gambar V.5. Rangkaian Sistem Elektronika 
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Dari gambar V.5 terdapat beberapa komponen rangkaian sistem elektronika, 
diantaranya: 
a. Motor servo berfungsi untuk menggerakkan tirai pada jendela  
b. Relay 1 Channel berfungsi sebagai saklar yang mengatur on – off alat siram 
(spray). 
c. Arduino Uno R3 merupakan mikro utama dari setiap komponen input dan 
output. 
d. LCD berfungsi untuk menampilkan informasi nilai suhu, kelembaban dan 
cahaya ruangan. 
e. I2C berfungsi khusus untuk mengirim maupun menerima data. 
B. Pengujian 
Pengujian sistem yang digunakan adalah Black Box. Pengujian Black Box 
menguji perangkat dari segi spesifikasi fungsional tanpa menguji desain dan kode 
program. Pengujian dimaksudkan untuk mengetahui apakah fungsi dan keluaran 
sudah berjalan sesuai dengan yang dinginkan. Dalam melakukan pengujian, tahapan 
yang dilakukan pertama kali adalah melakukan pengujian terhadap perangkat inputan 
yaitu kedua sensor diantaranya sensor DHT11 yang akan mengukur suhu dan 
kelembaban ruangan, dan sensor LDR yang akan mendeteksi adanya rangsangan 
cahaya yang diterima atau tidak di dalam ruangan untuk menentukan terbuka dan 
tertutupnya tirai pada jendela. Adapun tahapan dalam pengujian sistem pemeliharaan 
ternak burung walet pada box prototype dalam hal ini mengatur kendali suhu ruangan 
dengan batas 26 – 28 oC dan kelembaban 80-90%, mengatur ketersediaan cahaya 
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dalam ruangan dengan kendali terbuka dan tertutupnya tirai pada jendela secara 
otomasi adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar V.6. Langkah Pengujian Sistem 
1. Pengujian sensor DHT11 
a) Langkah pertama 
   
(a)       (b) 
 
Gambar V.7. Pengujian Sensor DHT11 (Kondisi Tidak terpenuhi) 
Mulai  
Pengujian sensor 
DHT11, sensor LDR 
Pengujian keseluruhan 
Selesai  
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Untuk pengujian sensor DHT11 dilakukan dengan cara menempatkan 
sensor di dalam ruangan. Selanjutnya, sensor mendeteksi suhu dan kelembaban 
ruangan. Pada gambar V.8 di mana LCD menunjukkan kondisi ruangan tidak 
terpenuhi yaitu bukan pada zona kebutuhan burung walet, yang seharusnya 
berada pada suhu 26 – 28 oC dan kelembaban 80 – 90%. Pada gambar (a) di 
mana sensor DHT11 mendeteksi S = suhu 30 oC dan K = kelembaban 88% 
sehingga, membuat kondisi ruangan terasa panas. Ini terjadi karena belum 
adanya air yang keluar dari permukaan kain (pengganti rumput jerami) tersebut. 
b) langkah kedua 
   
(a)      (b)  
Gambar V.8. Pengujian Sensor DHT11 (Kondisi terpenuhi) 
 
Pada gambar V.8 dapat dilihat bahwa kondisi ruangan sudah terpenuhi, di mana 
relay 1 channel yang difungsikan untuk menggerakkan spray sudah bekerja 
untuk menyemprotkan air ke atas kain (pengganti rumput jerami), yang dapat 
dilihat pada gambar (a). Kondisi ruangan tidak lagi terasa panas dapat 
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dibuktikan dengan melihat tampilan LCD pada gambar (b) yang 
menunjukkan sudah berada pada S = suhu 26 oC dan K = kelembaban 90%. 
2. Pengujian sensor LDR 
a. Langkah pertama 
  
(a)       (b) 
 
Gambar V.9. Pengujian sensor LDR  
Pada gambar V.9 dapat dilihat bahwa untuk pengujian sensor LDR dilakukan 
dengan cara menempatkan sensor di dalam ruangan. Selanjutnya, sensor akan 
mendeteksi berapa banyak cahaya yang ada di dalam ruangan. Jika kondisi ruangan 
tidak ada pada batas nilai 0,2 – 0,5 fc maka servo akan melakukan aksi dengan output 
terbukanya tirai pada jendela seperti pada gambar (a), sehingga dapat dipastikan 
kondisi ruangan sudah sesuai dengan kebutuhan burung walet di mana nilai cahayanya 
hanya 0.2 fc atau 0.20 seperti pada gambar (b) yang tampil di LCD. 
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b. Langkah kedua 
 
   
(a)       (b) 
 
Gambar V.10. Pengujian 2 sensor LDR  
Untuk pengujian sensor LCD tahap dua dilakukan dengan cara yang sama 
dengan menempatkan sensor di dalam ruangan. Selanjutnya, pada gambar V.11 
sensor akan mendeteksi berapa banyak cahaya pada ruangan yang tampil di LCD 
pada gambar (a). Tampilan kondisi ruangan menunjukkan banyaknya cahaya yang 
ada di dalam dengan nilai 1,8 fc atau1,87. Hal ini tentunya sudah sangat berbeda 
dengan kebutuhan cahaya dari burung walet sehingga, dengan kondisi tersebut 
secara otomatis motor servo akan melakukan aksi dengan menutup tirai pada jendela 
seperti yang tampak pada gambar (b). 
3. Pengujian Box Prototype Secara Keseluruhan 
Pengujian rancang bangun sistem pemeliharaan ternak burung walet berdasarkan 
kondisi habitat mikro dilakukan untuk melihat proses keseluruhan dari alat, mulai dari 
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pembacaan sensor DHT11 untuk mengukur suhu dan kelembaban ruangan serta untuk 
mengendalikan suhu dan kelembaban yang sesuai dengan kebutuhan burung walet yaitu 
pada suhu 26 -28 oC dengan kelembaban 80 – 90% dengan menggunakan fungsi relay 1 
channel sebagai pengendali spray (alat siram) untuk menjaga suhu dan kelembabam 
dalam ruangan burung walet agar tetap stabil. Selanjutnya pembacaan sensor LDR 
untuk mengukur berapa banyak cahaya yang ada di dalam ruangan serta mengendalikan 
banyaknya cahaya yang dibutuhkan burung walet yaitu pada 0,2 – 0,5 fc dengan 
menggunakan fungsi motor servo sebagai pengendali terbuka dan tertutupnya tirai pada 
jendela. 
Berikut hasil pengujian prototype sistem pemeliharaan ternak burung walet 
berdasarkan kondisi suhu, kelembaban dan cahayanya di dalam ruangan: 
Tabel V. 1 Pengujian Sensor DHT11 
Suhu Kelembaban Kondisi Aksi 
26 0 C 90 % Stabil Spray tidak aktif 
27 0C 86 % Stabil Spray tidak aktif 
28 0 C 82 % Stabil Spray aktif 
29 0 C 85 % 
Tidak 
stabil 
Spray aktif 
30 0 C 88 % 
Tidak 
stabil  
Spray aktif 
Kondisi awal menunjukkan suhu berada pada 26 oC dengan kelembaban 90% 
yang menunjukkan ruangan dalam kondisi stabil. Ketika suhu mulai berubah ke 
kondisi tidak stabil yang menunjukkan nilai dengan suhu 29 oC dan 30 oC di mana 
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di dalam ruangan terasa panas, maka spray sebagai media pendingin ruangan akan 
aktif untuk menyemprotkan air di dalam ruangan. 
Tabel V. 2 Pengujian sensor LDR 
Kondisi Aksi 
Gelap Tirai terbuka 
Terang Tirai tertutup 
Kondisi awal menunjukkan ruangan dalam keadaan gelap atau di bawah rata-
rata cahaya yang dibutuhkan oleh burung walet di mana hal ini sudah secara 
otomatis dideteksi oleh sensor LDR, maka aksi yang di lakukan akan memberikan 
perintah untuk terbukanya tirai pada jendela. Namun jika sensor LDR menerima 
cahaya melebihi baras kebutuhan burung walet atau konsidi ruangan dalam 
keadaan terang maka, aksi kembali dilakukan dengan tertutupnya tirai pada jendela. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
64 
 
 
 
BAB VI 
PENUTUP 
Sebagai penutup dari skripsi Rancang Bangun Sistem Pengendali Suhu, 
Kelembaban dan Cahaya Pada Rumah Walet Berbasis Mikrokontroler, maka 
kesimpulan dan saran berikut yang terkait dengan skripsi ini, diharapkan dapat 
menjelaskan hasil yang telah diperoleh serta hal-hal yang perlu untuk diperhatikan 
guna penyempurnaan dan pengkajian lebih dalam serta dalam pemanfaatan fungsi 
dari skripsi ini. 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bab-
bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Setelah alat ini jadi maka dapat diketahui bahwa pengendali suhu, kelembaban 
dan cahaya rumah burung walet dapat dilakukan secara otomatis dengan 
bantuan teknologi berupa mikrokontroler sebagai komponen utama, sehingga 
peternak tidak perlu lagi melakukan pemantauan setiap hari di dalam ruangan. 
2. Dengan menjaga kondisi suhu, kelembaban serta cahayanya maka 
kemungkinan besar peternak akan mendapatkan jumlah sarang lebih banyak 
dengan kualitas yang tinggi. 
3. Kondisi suhu dalam ruangan box prototype dapat berubah ketika spray 
menyemprotkan air di atas plafon pada permukaan kain dengan sistem deteksi 
sensor DHT11, sehingga otomatis penyiraman air sudah terwujud dan berfungsi 
baik dengan baik. 
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4. Kondisi cahaya dalam ruangan box prototype dapat berubah ketika motor servo 
melakukan fungsi untuk dapat membuka dan menutup tirai dengan sistem 
deteksi sensor LDR sehingga, dapat di katakan alat tersebut bekerja secara 
otomatis dengan baik. 
5. Sistem pengendali suhu, kelembaban dan cahaya dalam skripsi ini bisa diakses 
oleh peternak burung walet modal kecil karena harga pembuatannya dapat 
dijangkau oleh semua kalangan. 
B. Saran  
Rancang Bangun Sistem Pengendali Suhu, Kelembaban dan Cahaya berbasis 
Mikrokontroler ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk menciptakan sebuah sistem 
yang baik tentu perlu dilakukan pengembangan. Berikut adalah saran bagi yang ingin 
mengembangkan sistem ini nantinya yaitu: 
1.  Untuk dapat meningkatkan proses penyiraman pada bagian plafon ruangan 
diharapkan agar pada penelitian selanjutnya untuk menggunakan alat yang lebih 
maju dan modern seperti alat siram yang dapat berputar keseluruh arah karena 
pada penelitian ini alat yang digunakan hanya berada pada satu titik penyiraman 
dan sulitya untuk melakukan pengisian ulang pada tabung air yang harus dilepas 
pada saat pengisian. 
2.  Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat meningkatkan penggunaan sensor 
dengan teknologi yang lebih maju untuk mendapatkan hasil pendeteksian yang 
lebih akurat dari sebelumnya. 
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